
UJMER 2 (2) (2013) 

Unnes Journal of Mathematics Education Research

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer

PEMBENTUKAN KARAKTER DAN BERPIKIR KRITIS MENGGUNAKAN 
TEORI KONSTRUKTIVISME DENGAN PENDEKATAN INKUIRI MATERI 
TRIGONOMETRI 

Magdalena Ismia Cahyaningros, Sukestiyarno, Sugianto

Program Studi Matematika, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, Indonesia

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan perangkat pembentukan karakter dan 
berpikir kritis menggunakan teori konstruktivisme dengan pendekatan inkuiri ma-
teri trigonometri kelas X valid, praktis dan efektif. Penelitian ini merupakan pe-
nelitian pengembangan menggunakan modifikasi Plomp. Teknik pengambilan data 
menggunakan lembar validasi, lembar pengamatan keterampilan berpikir kritis dan 
karakter kerja keras, dan Tes Kemampuan Berpikir Kritis. Jenis perangkat pemb-
elajaran yang dikembangkan adalah silabus, RPP, media pembelajaran, LKPD, Tes 
Kemampuan Kemampuan Berpikir Kritis. Teknik pengambilan data menggunakan 
lembar validasi, lembar pengamatan, dan Tes. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 
perangkat yang dikembangkan valid; (2) pembelajaran praktis ditandai dengan re-
spon positif  peserta didik dan kemampuan guru baik; (3) Efektifitas ditandai den-
gan (a) kemampuan berpikir kritis mencapai KKM yaitu 77,15 dan ketuntasan 
klasikal sebesar  80,77%; (b) karakter kerja keras dan keterampilan berpikir kritis 
secara bersama-sama berpengaruh positif  terhadap kemampuan berpikir kritis sebe-
sar 68,9%; dan c) karakter kerja keras dan keterampilan peserta didik mengalami 
peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan tujuan pengemban-
gan perangkat tercapai.

Abstract
The aim of  this research to generate the formation of  character and critical thinking using 
constructivist theory of  inquiry approach to trigonometry of  class X valid, practical and ef-
fective. The type of  research is used in this study is development research using modification 
of  Plomp model. Technique of  data collection by using validation sheet, observation sheet 
student’s hard work character and critical thinking skill and critical thinking ability test. 
Kinds of  learning devices are developed syllabus, lesson plans, instructional media, students 
work sheets, and critical thinking ability test. The results are: (1) device developed valid; (2) 
practical learning is characterized by the positive response of  students and good teachers abili-
ty, (3) Effectiveness characterized by (a) the ability of  think critically is reached KKM by 77,15 
and classical completeness by 80,77%, (b) the character of  the hard work and critical thinking 
skills have had positive influence on the ability to think critically by 68.9%, and (c) the hard 
work character and critical thinking skills of  students has increased. Based on the results of  
this reasearch is concluded the development goals achieved.
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Pendahuluan

Menurut  UU SISDIKNAS No. 20 tahun 
2003, pendidikan adalah usaha sadar dan teren-
cana untuk mewujudkan sarana belajar dan pro-
ses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ke-
terampilan yang diperlukan dirinya dan masya-
rakat. Matematika sebagai salah satu ilmu yang 
diajarkan di sekolah, baik di tingkat dasar mau-
pun menengah. Kesadaran akan matematika se-
bagai alat komunikasi dan alat berpikir, kegunaan 
untuk berbagai bidang ilmu, teknologi dan masy-
arakat serta keperluan bagi kehidupan sehari-hari 
telah menjadikan matematika dipelajari secara 
luas dan mendasar sejak jenjang pendidikan yang 
terendah sampai ke perguruan tinggi. Namun 
matematika yang diajarkan di sekolah-sekolah 
pada umumnya dianggap salah satu bidang studi 
yang sukar dipelajari karena matematika meru-
pakan bidang studi dengan tingkat abstraksinya 
yang tinggi.

Berdasarkan pengalaman guru matema-
tika, menyatakan bahwa dalam menyampaikan 
materi matematika kepada para peserta didik 
terdapat berbagai kesulitan khususnya yang ber-
kaitan dengan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik ketika menyelesaikan suatu permasalahan. 
Salah satu materi di mana peserta didik dinilai 
kurang berhasil dalam pencapaian nilainya ada-
lah trigonometri khususnya aturan sinus cosinus 
dan luas segitiga. Menurut wawancara dengan 
guru pamong matematika di SMA Sint Louis Se-
marang data nilai Ulangan Harian Terprogram 
(UHT) pada tahun ajaran 2011/2012 menye-
butkan bahwa untuk materi trigonometri hanya 
mencapai nilai 65,26. Hal ini disebabkan karena 
peserta didik tidak memahami konsep secara 
mendalam. 

Seperti halnya yang terjadi pada peserta di-
dik SMA Sint Louis yang dijadikan objek peneli-
tian ini, peserta didik kurang memahami konsep 
dari suatu materi. Peserta didik hanya mengerja-
kan soal yang berfokus pada penggunaan rumus. 
Peserta didik hanya langsung menerima secara 
mentah rumus yang diberikan oleh guru tanpa 
mengetahui bagaimana asal mula rumus tersebut. 
Ini menandakan kurang adanya usaha dari peser-
ta didik dalam mendapatkan rumus dan langsung 
mengaplikasikan ke dalam suatu soal sehingga 
berakibat peserta didik hanya menghafal rumus 
trigonometri saja tanpa mengetahui bagaimana 
konsepnya. Menurut wawancara dengan guru 
pamong, pembelajaran matematika di SMA Sint 

Louis juga belum mengoptimalkan penggunaan 
media pembelajaran, ini berakibat kurang me-
narik perhatian peserta didik dalam mempelajari 
matematika.

Berdasarkan fakta yang ditemukan, pen-
eliti merancang suatu perangkat pembelajaran 
pembentukan karakter dan berpikir kritis meng-
gunakan teori konstruktivisme dengan pendeka-
tan inkuiri materi trigonometri kelas X. Menu-
rut Resnick pengertian umum konstruktivisme 
adalah bahwa teori belajar yang berarti mencip-
takan, individu yang menciptakan pemahaman 
baru mereka atas dasar interaksi antara apa yang 
sudah mereka ketahui dan percaya ide-ide dan 
pengetahuan yang mereka dapatkan terjadi se-
buah interaksi (Richardson, 2006). Sedangkan 
menurut Gagné dan Thorndike, konstruktivisme 
yang dikembangkan dalam pendidikan matema-
tika untuk mengatasi pengaruh dari behaviorisme 
yang telah berfokus pada pengukuran dan pro-
duksi pola dan tingkat hasil dengan rangsangan 
(Confrey dan Kazak, 2006).

Konstruktivisme pada penelitian ini disesu-
aikan dengan materi trigonometri. Ide konstruk-
tivisme untuk materi trigonometri khususnya 
aturan sinus, cosinus dan luas segitiga, peserta 
didik diminta untuk mengkonstruk sendiri pen-
getahuan matematika yang sudah dimiliki untuk 
ditransformasikan dengan informasi baru. Disini 
peserta didik akan diberikan informasi-informasi 
yang baru untuk bisa dikonstruksi dengan infor-
masi lama sehingga dapat memperoleh pema-
haman terhadap materi baru. Menurut Driver 
(Hardoyono, 2007), konstruktivisme mempunyai 
empat tahap, yaitu (1) Orientasi dan elisitasi ide; 
(2) Restrukturasi ide; (3) Aplikasi; dan (4) Review.

Pembelajaran matematika dengan teori 
konstruktivisme akan lebih berhasil jika diper-
kuat dengan pemberian pendekatan pembelaja-
ran yang merupakan pendekatan modern, yang 
berorientasikan student-centered. Pendekatan pem-
belajaran yang mendorong peserta didik terlibat 
aktif  dalam proses pembelajaran, pemahaman 
materi yang lebih mendalam, menjadi pemikir 
yang baik  dan  mampu memberikan banyak al-
ternatif  jawaban terhadap suatu permasalahan 
adalah pendekatan  inkuiri.  Pendekatan ini (Col-
burn, 2000) tidak hanya mendikte tentang kon-
sep, tetapi mendorong pengalaman belajar peser-
ta didik  untuk memahami konsep-konsep ilmiah, 
yang dapat memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam, membuat konsep lebih lama diingat 
dan bermakna bagi peserta didik. Bukan lagi 
guru yang aktif  mengambil kendali dari segala se-
suatu dan ditentukan apa yang harus dilakukan, 
tapi itu adalah murid yang dalam melakukan hal 
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ini menjadi lebih bertanggung jawab untuk pro-
ses belajar mereka sendiri. Pendekatan ini ada-
lah pendekatan inkuiri atau yang sering disebut 
penemuan terbimbing, yaitu guru membimbing 
peserta didik sampai menemukan konsep yang 
dimaksud oleh guru (McBride, 2004). Pende-
katan inkuiri dalam penelitian ini adalah guru 
memberikan bantuan kepada peserta didik beru-
pa petunjuk-petunjuk yang dibutuhkan oleh pe-
serta didik. Pendekatan inkuiri ini tujuannya agar 
peserta didik bekerja secara berkelompok untuk 
memecahkan suatu masalah daripada menerima 
instruksi secara langsung tanpa dipelajari. Inkuiri 
akan melibatkan peserta didik di dalam proses 
belajar melalui penggunaan cara-cara bertanya 
dan berdiskusi sehingga dapat membentuk pro-
ses berpikir kritis. Menurut Widihasrini (2009), 
tahapan inkuiri meliputi: merumuskan masalah, 
mengamati, menganalisis dan menyajikan dan 
mengkomunikasikan.

Pembelajaran matematika dengan teo-
ri konstruktivis dan pendekatan inkuiri tidak 
akan berhasil tanpa adanya usaha dari peserta 
didik sendiri, untuk itu peserta didik juga harus 
bersedia bekerja keras demi berlangsungnya pem-
belajaran yang berhasil. Sehubungan hal tersebut 
pemerintah juga mengharapkan bahwa melalui 
pendidikan baik formal dan informal dapat mem-
bangun karakter generasi muda Indonesia. Den-
gan demikian, ternyata karakter peserta didik 
merupakan salah satu tanggungjawab seorang 
guru. Sehubungan dengan materi trigonometri 
dan proses pembelajaran dengan pendekatan in-
kuiri, maka karakter yang perlu dibentuk adalah 
karakter kerja keras, karena kerja keras didefini-
sikan sebagai perilaku yang menunjukkan upa-
ya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan guna menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya (Sungaidi, 2010).

Selain aspek afektif  seperti karakter di atas, 
tak lupa aspek kognitif  tentu saja juga sangat ber-
peran bagi perkembangan pembelajaran peser-
ta didik di sekolah. Hasil penelitian Lunenberg 
(2011) menyatakan bahwa untuk mencapai pe-
ningkatan besar dalam prestasi peserta didik akan 
memerlukan perubahan mendasar dalam materi 
pelajaran dengan cara yang diajarkan. Kelas guru 
di semua tingkatan harus mempertimbangkan 
kemampuan berpikir kritis dan konstruktivisme 
yang menawarkan janji yang nyata untuk me-
ningkatkan prestasi semua peserta didik dalam 
bidang studi inti. Untuk itu, dalam penelitian ini 
aspek kognitif  yang diteliti adalah kemampuan 
berpikir kritis.

Desain penelitian ini adalah pengemban-
gan perangkat pembelajaran, tetapi pengem-

bangan dalam penelitian ini peneliti mengamati 
lebih mendalam. Sehubungan dengan hal terse-
but, peneliti mengambil lima peserta didik untuk 
diwawancarai secara lebih mendalam tentang 
pembentukan karakter dan keterampilan berpikir 
kritis. Pengambilan lima peserta didik ini berdas-
arkan pertimbangan penelitian (purposive samp-
ling).

Berkaitan dengan latar belakang masalah 
dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini ada-
lah (1) apakah pengembangan perangkat pembe-
lajaran pembentukan karakter dan berpikir kri-
tis menggunakan teori konstruktivisme dengan 
pendekatan inkuiri materi trigonometri kelas X 
valid? (2) apakah pengembangan perangkat pem-
belajaran pembentukan karakter dan berpikir 
kritis menggunakan teori konstruktivisme den-
gan pendekatan inkuiri materi trigonometri kelas 
X praktis? (3) apakah pengembangan perangkat 
pembelajaran pembentukan karakter dan berpikir 
kritis menggunakan teori konstruktivisme den-
gan pendekatan inkuiri materi trigonometri kelas 
X efektif ? dan (4) bagaimana proses pembelaja-
ran menggunakan teori konstruktivisme dengan 
pendekatan inkuiri berdampak pada pembentu-
kan karakter kerja keras dan keterampilan berpi-
kir kritis?

Berdasarkan  permasalahan  maka  tujuan  
dalam  penelitian  ini  sebagai  berikut:  1) meng-
hasilkan pengembangan perangkat pembelajaran 
pembentukan karakter dan berpikir kritis meng-
gunakan teori konstruktivisme dengan pendeka-
tan inkuiri yang valid;  2) menghasilkan pengem-
bangan perangkat pembelajaran pembentukan 
karakter dan berpikir kritis menggunakan teori 
konstruktivisme dengan pendekatan inkuiri yang 
praktis; 3) menganalisis keefektifan perangkat 
pembelajaran pembentukan karakter dan berpikir 
kritis menggunakan teori konstruktivisme dengan 
pendekatan inkuiri; 4) menganalisis dampak dari 
implementasi perangkat pembelajaran pemben-
tukan karakter dan berpikir kritis menggunakan 
teori konstruktivisme dengan pendekatan inkuiri.

Metode

Penelitian ini termasuk penelitian pen-
gembangan (Research and Development). Peneliti-
an yang dikembangkan adalah pengembangan 
perangkat pembelajaran pembentukan karakter 
dan berpikir kritis menggunakan teori konstruk-
tivisme dengan pendekatan inkuiri. Produk yang 
dihasilkan dalam penelitian ini yaitu perangkat 
pembelajaran yang meliputi silabus, Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP), media pembela-
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jaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 
Tes Kemampuan Berpikir Kritis. 

Penelitian ini merupakan  penelitian pen-
gembangan. Pengembangan pembelajaran dalam 
penelitian ini menggunakan model pengemban-
gan Plomp. Model pengembangan yang dikemu-
kakan oleh plomp terdiri dari lima tahap yaitu 
tahap investigasi awal; tahap perancangan; tahap 
realisasi/konstruksi; tahap tes, evaluasi, dan re-
visi; dan tahap implementasi. Pengujian dilaksa-
nakan di SMA Sint Louis Semarang tahun pela-
jaran 2012/2013 dengan mengambil dua kelas 
sebagai sampel penelitian dengan menggunakan 
Cluster Random Sampling.

Teknik pengambilan data menggunakan 
lembar validasi, lembar pengamatan keterampi-
lan berpikir kritis dan karakter kerja keras, dan 
Tes Kemampuan Berpikir Kritis. Teknik analisis 
data menggunakan analisis data validasi ahli, 
analisis data hasil pengamatan analisis butir soal 
tes kemampuan berpikir kritis menggunakan uji 
validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat ke-
sukaran. Analisis data praktis terdiri dari analisis 
data angket respon peserta didik dan kemampu-
an guru dalam mengelola pembelajaran.

Analisis efektivitas menggunakan uji ke-
tuntasan belajar baik ketuntasan individu mau-
pun ketuntasan klasikal. Uji ketuntasan individu 
untuk mengetahui apakah nilai peserta didik telah 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditentukan yaitu rata-rata kemampuan 
berpikir kritis minimal 70 untuk ketuntasan se-
tiap individu peserta didik. Ketuntasan individu 
peserta didik dapat digunakan uji t satu sampel. 
Ketuntasan klasikal jika minimal 75%  peserta 
didik dalam satu kelas rata-rata kemampuan ber-
pikir kritis minimal 75. Ketuntasan klasikal dapat 
menggunakan uji proporsi.

Uji pengaruh untuk mengetahui pengaruh 
keterampilan berpikir kritis dan karakter kerja 
keras (sebagai variabel independent) terhadap  ke-
mampuan  berpikir kritis (sebagai variabel depen-
dent). Uji pengaruh ini menggunakan uji regresi 
linear berganda. Perhitungan peningkatan kete-
rampilan berpikir kritis dan karakter kerja keras 
pada lima peserta didik menggunakan uji norma-
litas gain atau N-gain.

Hasil dan Pembahasan

 Kegiatan yang perlu dilakukan fase in-
vestigasi awal adalah menghimpun permasalahan 
pembelajaran matematika, merumuskan pemiki-
ran rasional pengembangan model pembelajaran, 
mengidentifikasi dan mengkaji teori yang men-
dasari pengembangan model pembelajaran. Pada 

fase ini dilakukan tinjauan mengenai kurikulum 
yang digunakan, karakteristik peserta didik, per-
kembangan kognitif  peserta didik, pembelajaran 
konstruktivisme, dan kemampuan berpikir kritis.

Fase desain dilakukan kegiatan merancang 
pengembangan perangkat pengembangan pe-
rangkat pembelajaran pembentukan karakter dan 
berpikir kritis menggunakan teori konstruktivis-
me dengan pendekatan inkuiri. Perangkat yang 
dirancang meliputi Silabus, RPP, media pembe-
lajaran, LKPD, dan Tes Kemampuan Berpikir 
Kritis. Instrumen penelitian yang dikembangkan 
meliputi lembar validasi, lembar pengamatan ke-
terampilan berpikir kritis dan karakter kerja ke-
ras, dan soal tes yang berbentuk uraian.

Fase Realisasi/konstruksi ini disusun sila-
bus, RPP, media pembelajaran, LKPD, dan tes 
kemampuan berpikir kritis yang sesuai dengan 
pengembangan perangkat pembelajaran pemben-
tukan karakter dan berpikir kritis menggunakan 
teori konstruktivisme dengan pendekatan inkuiri 
materi trigonometri kelas X. Perangkat pembe-
lajaran yang dihasilkan ini selanjutnya disebut 
Draf  1. 

Pada fase tes, evaluasi dan revisi: validasi 
draf  1, analisis hasil validasi, revisi, uji coba la-
pangan, dan analisis hasil uji coba. Validasi ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah draf  perang-
kat pembelajaran yang disususn dinyatakan valid 
menurut pertimbangan para ahli.  Langkah yang 
dilakukan yaitu hasil analisis draf  2, uji coba draf, 
revisi. Draf  2 memerlukan pertimbangan para 
ahli. Hasil pertimbangan draf  2 telah dinilai oleh 
para ahli jika memerlukan revisi atau revisi kecil 
dilanjutkan uji coba draf  2. Hasil pertimbangan 
para ahli memerlukan revisi maka perlu diadakan 
revisi untuk mendapatkan draf  3, dan seterusnya 
sehingga terjadi siklus. Siklus berhenti apabila 
hasil analisis pertimbangan para ahli terhadap 
draf  tersebut tanpa direvisi. Artinya, sudah men-
dapatkan perangkat pembelajaran yang valid.

Penelitian ini menggunakan pembelajaran 
pembentukan karakter dan berpikir kritis meng-
gunakan teori konstruktivisme dengan pendeka-
tan inkuiri. Jadi kegiatan pembelajaran yang ada 
dalam silabus ini menjabarkan tahapan pembe-
lajaran konstruktivisme dengan pendekatan in-
kuiri. Silabus yang dikembangkan ini dijadikan 
acuan dalam mengembangkan RPP. Penyusunan 
RPP merupakan salah satu bagian dari perenca-
naan pembelajaran. RPP merupakan panduan 
langkah-langkah yang akan dilakukan guru da-
lam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam 
skenario kegiatan (Trianto, 2007). RPP ini me-
muat tiga langkah pembelajaran yang meliputi 
kegiatan pendahuluan yang memuat tahap kon-
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struktivis yaitu orientasi dan elisitasi ide, kegia-
tan inti yang memuat tahapan konstruktivis yaitu 
restrukturisasi ide dan aplikasi serta memuat ta-
hap pendekatan inkuiri yaitu merumuskan ma-
salah, mengamati/mengobservasi, menganalisis 
dan mengkomunikasikan pada audien, selanjut-
nya kegiatan penutup yang memuat tahap kon-
struktivis yaitu review. 

Media pembelajaran berfungsi agar pro-
ses pembelajaran dapat menampilkan visualisa-
si yang lebih menarik, lebih realistik, dan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran mandiri 
oleh peserta didik. Materi yang disajikan berisi 
garis besar bab, standar kompetensi, kompeten-
si dasar, indikator, tujuan pembelajaran, gambar 
yang mendukung materi, contoh soal dengan 
visualisasi agar menarik perhatian peserta didik 
dalam pembelajaran dan latihan soal pada setiap 
bab.

Menurut Trianto (2007), lembar kerja pe-
serta didik adalah panduan peserta didik yang di-
gunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan 
atau pemecahan masalah. Dalam penelitian ini 
LKPD berfungsi membantu peserta didik men-
dapatkan konstruktivisme dan inkuri secara ber-
sama-sama sehingga mampu menemukan rumus 
dan dapat memahami konsep dengan baik. 

Pengembangan perangkat Tes Kemampu-
an Berpikir Kritis yang telah divalidasi oleh vali-
dator ini diuji cobakan pada kelas uji coba untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda, dan 
tingkat kesukaran. Berdasarkan kriteria tersebut 
maka dipilih butir soal yang dijadikan instrumen 
tes yaitu soal tes harus memenuhi kriteria valid, 
butir soal harus reliabel, mempunyai daya pem-
beda yang baik, dan tingkat kesukaran sedang 
atau sukar.

Hasil dari uji kepraktisan diperoleh skor 
respon positif  peserta didik adalah 84% dan hasil 
skor angket kemampuan guru mengelola pem-
belajaran adalah 3,73 dengan skor maksimal 5 
sehingga masuk kategori kriteria baik. Jadi da-
pat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
praktis. Hasil dari uji keefektifan diperoleh nilai 
rata-rata kemampuan berikir kritis sebesar 77,15 
dengan persentase peserta didik yang tuntas sebe-
sar 80,77% ini menunjukkan telah mencapai dari 
KKM yang ditentukan yaitu 70 dengan proporsi 
ketuntasan klasikal 75%. 

Kemampuan berpikir kritis mencapai ke-
tuntasan individu maupun klasikal. Hal ini dika-
renakan, dengan penggunaan perangkat pembe-
lajaran pembentukan karakter dan berpikir kritis 
menggunakan teori konstruktivisme dengan pen-
dekatan inkuiri memberikan kesempatan pada 
peserta didik berusaha untuk bekerja keras dalam 

menemukan rumus secara konstruktivis dan di-
dukung bantuan inkuiri dari guru. Hal ini senada 
dengan hasil penelitian Stehlíková (2005) yang 
menyatakan keterlibatan peserta didik dalam pe-
nyelidikan matematika dapat membantu untuk 
mempengaruhi peserta didik dan guru ke pem-
belajaran konstruktivis. Selain itu, peserta didik 
juga diberikan soal-soal cerita dengan latar kehi-
dupan sehari-hari guna membentuk keterampilan 
berpikir kritis mereka. Peserta didik menemukan 
rumus dilakukan dengan secara berkelompok, 
agar proses inkuiri tidak hanya terjadi dengan 
guru saja tetapi juga dengan teman sebaya. Guru 
hanya berperan sebagai fasilitator dan melatih pe-
serta didik agar dapat mengkaitkan dan memak-
nai konsep-konsep yang dipelajari oleh peserta 
didik. Peserta didik dapat mengkontruksi pen-
getahuannya sendiri terhadap masalah dihadapi 
melalui keterlibatan aktif  peserta didik dalam 
pembelajaran. Pengetahuan baru yang dimiliki 
peserta didik dibangun atau dikonstruksi dengan 
pengetahuan sebelumnya sehingga terbentuklah 
karakter kerja keras dan keterampilan berpikir 
kritis dari peserta didik. Hal ini senada dengan 
penelitian Balim (2009) yang menyimpulkan in-
kuiri mengharuskan peserta didik mengomentari 
konsep, informasi dan kejadian dengan memba-
has dan mengajukan pertanyaan dan mencapai 
informasi itu senditi dengan kata laian peserta 
didik menemukan solusi melalui praktek.

Analisis pengaruh keterampilan berpikir 
kritis dan karakter kerja keras terhadap kemam-
puan berpikir kritis dengan uji regresi ganda di-
peroleh hasil persamaan regresi yang linear. Be-
sarnya pengaruh keterampilan berpikir kritis dan 
karakter kerja keras terhadap kemampuan ber-
pikir kritis sebesar 68,9% dan sisanya 31,1% di-
pengaruhi oleh faktor lain. Diperoleh persamaan 
regresi , artinya setiap penambahan variabel kete-

rampilan berpikir kritis ( )1X  sebesar satu satuan 
maka menambah nilai kemampuan berpikir kritis 

( )Y  sebesar 7,760 dan setiap penambahan varia-

bel karakter kerja keras ( )2X  sebesar satu satuan 
maka menambah nilai kemampuan berpikir kritis 

( )Y  sebesar 5,423.
Hasil uji regresi keterampilan berpikir kri-

tis dan karakter kerja keras berpengaruh positif  
terhadap kemampuan berpikir kritis. Pengaruh 
positif  ini terjadi karena pembelajaran matemati-
ka menggunakan teori konstruktivis dengan pen-
dekatan inkuiri dalam penelitian ini mengajak 
peserta didik untuk melakukan asimilasi dan ako-
modasi (Hudojo, 1988). Asimilasi disini adalah 
ketika peserta didik diberikan materi baru yang 
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sama sekali belum pernah mereka dapatkan ke-
mudian mengakomodasikan pengetahuan lama 
untuk selanjutnya dikaitkan dengan materi baru. 

Pembelajaran yang meminta peserta didik 
untuk menemukan sendiri rumus yang nantinya 
mereka gunakan membuat peserta didik lebih 
memahami konsep dari materi trigonometri. Ini 
adalah penggunaan inkuiri seperti yang diung-
kapkan oleh Piaget (Aiken, 1988) bahwa seorang 
anak menjadi tahu dan memahami matematika 
melalui interaksi dan beradaptasi dengan ling-
kungan. Diskusi yang terjadi juga mengajak pe-
serta didik untuk memberikan inkuiri baik dari 

teman maupun dari pengajar. Hal ini senada 
dengan yang diungkapkan Vygotsky (Zevenberg, 
2004) bahwa peran guru adalah mengidentifika-
si keadaan peserta didik pada saat sekarang dan 
nanti menggunakan pertanyaan-pertanyaan dis-
kusi dalam situasi pembelajaran.

Pengamatan peningkatan keterampilan 
berpikir kritis dan karakter kerja keras pada lima 
peserta didik dengan kemampuan yang berbeda 
ternyata dapat dikatakan kelima peserta didik 
mengalami peningkatan. Nilai gain ternomalisasi 
atau N-gain untuk mengetahui peningkatan keli-
ma peserta didik tersaji pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Perhitungan gain ternormalisasi

Peserta 
didik

Gain Karakter Kerja Keras
Gain Keterampilan Berpikir 

Kritis Tes Kemampuan 
Berpikir Kritis

I II III I II III

OD 0,09 0,16 0,08 0,02 0,12 0,10 52

kriteria rendah rendah rendah rendah rendah rendah tidak tuntas

AD 0,11 0,23 0,30 0,11 0,07 0,21 71

kriteria rendah rendah rendah rendah rendah rendah tuntas

EF 0,29 0,53 0,75 0,05 0,39 0,45 71

kriteria redah sedang tinggi redah sedang sedang tuntas

WA 0,33 0,50 -0,43 0,35 0,23 0,40 85

kriteria sedang sedang rendah sedang rendah sedang tuntas

AS 0,25 0,44 1,00 0,29 0,50 0,80 100

kriteria rendah sedang tinggi rendah sedang tinggi tuntas

Dari tabel 1 dapat terlihat peningkatan 
dari kelima peserta didik, walaupun peningkatan 
ada pada kategori rendah dan sedang tetapi da-
pat dikatakan keterampilan berpikir kritis dan ka-
rakter kerja keras peserta didik tidak mengalami 
kemunduran pada tiap pertemuan. Nilai kemam-
puan berpikir kritis juga sudah baik walaupun 
ada satu peserta didik yang belum tuntas. Peserta 
didik OD memang terlihat tidak bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik, akan tetapi OD sudah 
mengalami peningkatan baik dari keterampilan 
maupun karakter. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan maka dapat disimpulkan: pertama, hasil 
pengembangan perangkat pembelajaran pemben-
tukan karakter dan berpikir kritis menggunakan 
teori konstruktivisme dengan pendekaran inkuiri 
materi trigonometri kelas X valid karena telah 
melalui proses validasi dan telah dinyatakan va-
lid oleh para ahli/pakar di bidangnya. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari 
silabus, RPP, media pembelajaran, LKPD, dan 
Tes Kemampuan Berpikir Kritis. Kedua, hasil 
pengembangan perangkat perangkat pembela-
jaran pembentukan karakter dan berpikir kri-
tis menggunakan teori konstruktivisme dengan 
pendekaran inkuiri materi trigonometri kelas X 
praktis. Kepraktisan ini diketahui berdasarkan 
respon peserta didik dan penilaian kemampuan 
guru mengelola pembelajaran. Ketiga, pembelaja-
ran matematika dengan perangkat pembelajaran 
pembentukan karakter dan berpikir kritis meng-
gunakan teori konstruktivisme dengan pendeka-
ran inkuiri materi trigonometri kelas X efektif, 
karena memenuhi indikator efektif  yaitu (a) pe-
laksanaan pembelajaran pembentukan karakter 
dan berpikir kritis menggunakan teori konstruk-
tivisme dengan pendekaran inkuiri baik secara 
individu maupun klasikal, (b) terdapat pengaruh 
keterampilan berpikir kritis dan karakter kerja 
keras dengan pembelajaran konstruktivisme den-
gan model PBI strategi MEA terhadap kemampu-
an berpikir kritis. Besar pengaruh keduanya ter-
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hadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 
68,9%, (c) terjadi peningkatan keterampilan ber-
pikir kritis dan karakter kerja keras pada peserta 
didik.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, 
maka ada beberapa hal yang disarankan yaitu (1) 
bagi guru, hendaknya mengarahkan dan membe-
rikan kesempatan pada peserta didik untuk lebih 
memahami konsep dengan cara mereka sendiri 
salah satunya dengan menggunakan pembelaja-
ran matematika konstruktivis dengan pendekatan 
inkuiri, (2) dalam penelitian ini, materi yang di-
kembangkan adalah materi trigonometri, maka 
selanjutnya dikembangkan untuk materi lain, (3) 
bagi peserta didik, hendaknya lebih bekerja keras 
dan mengasah keterampilan berpikir kritis kare-
na matematika tidak bisa dipahami dengan cara 
menghafal.
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